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2023/2024,

jumlah kon-
sumsi produk halal di dunia
diperkirakan mencapai US$2.4
triliun pada 2024, mencermin-
kan lonjakan permintaan global
terhadap produk halal.

Sementara i, Pew Research
Center pada 2030,
jumlah populasi muslim dunia
akan mencapai 2,2 miliar jiwa
ataun 26,5% dari total populasi
dunia.

Kemudian, industri halal
dunia diproyeksi menca-
pai US$2.597 miliar pada
2025. Dari angka tersebut,
industri halal di Indonesia
diproyeksi sebesar US$.24
miliar, atau mencapaj 0%
dari total industri” halal
global. Industri halal In-

dibandingkan
Selain itu, pai pasar
keuangan syarfah di Indonesia
2024 melesat 20% menjadi
12% dari total industri keuangan.
Secara nilai, industri keual
syariah pada 2024 wmbuh 1%
menjadi Rp2.883 (riliun.

OJK melihal industri asuransi
syariah di Indonesia masih memi-
liki ruang Juas untuk bisa terus
kembangkan.

Deputi Komisioner Bidang Peng-
awasan Perasuransian, Penjamin-
an dan Dana Pensiun OJK Iwan
Fasila bahkan mengatakan potensi
asuransi syariah di Indonesia ini
lebih besar dari potensi keuangan
syariah di Indonesia.

“Potensi asuransi syariah sendiri

B Berdasarkan data yang dihimpun Prudential Syariah,
proyehksi industri halal dunia pada 2025 mencapai

| INDUSTRI KEUANGAN |

RUANG ASURANSI SYARIAH MEREKAH

Bisnis, JAKARTA — Industri asuransi syarich memiliki peluang besar untuk bertumbuh seiring dengan pasar industri halal yang
terus meningkat. Inovasi produk syariah jadi kunci meraup potensi pertumbuhan.

jauh lebih besar Karena saat ini
belum banyak dikembangkan,”
kata Iwan kepada Bisnis, Kamis
(8/5).

Berdasarkan data Komite Na-
sional Ekonomi Syariah, total
aset industri kevangan syariah
di Indonesia pada 2024 mencapai
sebesar Rpl.883 triliun dengan

253 pasar sebesar 12%.

Iwan melanjutkan, dalam be-
berapa tahun terakhir ini sudah
ada beberapa falwa baru yang
dikembangkan DSN MUI yang
dapat menjadi acuan perusahaan
asuransi membuat produk baru.

Sementara dari sisi
regulator, OJK terus
mendorong perusahaan
asuransi uniuk mengem-
bangkan fitur-fitur baru
produk syariah dan tidak
hanya membunghus pro-
duk konvensional dengan
label syariah.

“HalHain yang kami
terus dorong adalah pen-
ciptaan aset-asel berbasis
syariah yang dapat dimanfaatkan
oleh perusahaan asuransi syari-
ah uniuk mem-backup kewajiban
vang ada. Ketersediaan aset syariah
dalam tenor yang memadai akan
memungkinkan perusahaan asu-
ransi untuk dapat bangkan

-produk asuransi syariah
ke depan,” uj i
Selain itu, OJK juga terus
mendorong perusahaan asuransi
uniuk mengembangkan Kompe-
tensi syariah sehingga dapat me-
nangkap potensi pasar yang terus
berkembang dalam industri jasa
keuangan syariah.

“Kompetensi ini merupakan
dasar yang dibutuhkan untuk
dapat mengembangkan industri

Akun

US52.597 miliar. Dari angka itu, industri halal di Indonesia

diproyeksi sebesar US5$249 miliar, atau mencapai 10% dari
total industri halal global Industri halal Indonesia ini
tumbuh 6% dibandingkan pada 2020.

B Selain itu, market share industri keuangan syariah di
Indonesia pada 2024 melesat 20% menjadi 12% dari total
industri keuangan. Secara nilai, industri keuangan syariah
pada 2024 tumbuh 11% menjadi Rp2.883 triliun.
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perusahaan
dari iklim investasi yang mem-
buat kinerja investasinya turut terdampak. Namun, dalam
jangka panjang, asuransi syariah masih bergairah.
Kinerja Penetrasi dan Densitas Asuransi di Indonesia
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jasa keuangan syariah yang tum-
buh secara berkesinambungan,”

pungkasnya.

Berdasarkan dala OJK, aset
industri asuransi syariah kom-
pak tumbuh di awal 2025. Aset
industri asuransi wmum syariah
per Januari 2025 tercatat sebesar
Rp9.46 triiun, tumbuh 8,9% year-
on-yenr (YoY).

Sementara itu, aset reasuransi
syariah per Januari 2025 tercatat
sebesar Rp2,96 triliun atau umbuh
7% YoY. Sedangkan, aset industri
asuransi jiwa syariah per Januari
2025 sebesar Rp33,99 triliun atau
tumbuh 3,65% YoY.

Adapun, perusahaan asuransi
jiwa syariah, PT Prudential Shariah
Life Assurance (Prudential Syariah)
melihat Indonesia memiliki potensi
pasar yang besar bagi asuransi
jiwa syariah.

Iskandar Ezzahuddin, President
Director Prudential Syariah, men-
jabarkan bahwa populasi muslim
Indonesia mencapai 245 jula atau
87 % dari toal i di Indionesia.

“Indonesia punya populasi
muslim terbesar di dunia. Ini 10%
dari populasi muslim di satu dunia.
Ini menjadi kelebihan besar,” kata
Iskandar dalam konferensi pers,
Kamis (8/5).

Khusus di sektor industri asu-
ransi, Iskandar mencatat ada
pertumbuhan permintaan asu-
ransi syariah. Pada 2024, total
pendapatan kontribusi asuransi
jiwa syariah mencapai Rp2l,1
trilivm, tmbuh 11%.

Yang tidak kalah penting, lan-
jutnya, indeks literasi finansial
syariah pada 2024 melonjak signi-
fikan menjadi 39,11% dari posisi
sebelumnya 9,14% pada 2023.

“Jadi 2023 hanya | dari 10 orang
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Hal-lain yang kami
terus dorong adalah
penciptaan aset-aset
berbasis syariah yang
dapat dimanfaatkan
oleh perusahaan
asuransi syariah.

lahu tentang asuransi syariah,
tapi di 2024 sebanyak 4 dari
10 orang telah paham tentang
asuransi syariah. Jadi kalan Kita
lihat dari segi muareness sepatut-
nya penetrasi asurnasi syaraiah
pada hari ini sndah mencapai
kurang lebih 40%, karena literasi
kevangan syariah sudah meningkat
30,11%,” ujarmya.

Besarmya potensi pasar asuransi
syariah oleh Prudential Syariah
sudah dibidik sejak 2020 silam.
Hal ini, kata Iskandar, yang mem-
buat Prudential Syariah sudah
melalukan spin off atau pemisahan
dengan Prudential Indonesia pada
off asuransi oleh (OJK).

“Karena kami lihat po-
tensi syariah ini di murket,
Kita lihat potensinya ini
sangat tinggi,” pungkasmya.

‘Semeniara itu, dosen Asu-
ransi Syariah di Sekolah
Tinggi Manajemen Risiko
dan Asuran-
sl (STIMRA)
Erwin Noek-
man, meni-
lai bahwa

industri asuransi syariah dapat
mefihat potensi pasar halal sebagai
sebuah ceruk baru dan sumber
pendapatan baru. Menurutnya,
banyak pasar di sekior industri
halal yang belum tergarap.

“Sebmt saja dalam sebuah
Supply-chain management, di mana
pengiriman barang baik domestik
maupun intemasional bagi produk
halal seperti kosmetik, sabun atau
obat-obatan belum melibatkan
kapasitas yang tersedia di asuransi
syariah. Padahal, industri halal ini
merupakan ‘piring” sendiri bagi
industri asuransi, bukan meng-
ambil atau merebut parmg orang
lain [konvensional],” kata Erwin.

Akan (elapi, Erwin menyatakan
potensi tersebut belum tergarap
dikarenakan beberapa kendala, baik
kendala internal maupun eksternal.

Misalnya, kurangnya kemarmpu-
an SDM yang bekerja di industri
asuransi syariah belum sebagai-
mana di asuransi konvensional
yang notaberte sebagai perusahaan
induknya.

Kendala berikuinya-masih ber-
korelasi dengan SDM-vakni ke-
terbatasan oplimalisasi kapasitas
aksepuasi atan underwriting. “Hal
lain yang turut berpengaruh ada-
lah risk appetite yang berbeda di
pelaku usaha asuransi syariah.” &

3.618918 414854 14,63% 614.121 446932 27,22%
171.228 (403.364) Berbalik 51558 63.188 22,56%
18.840 16.608 -11,85% 376 285 -24,32%
196.068 (3B6.756) 297,26% 51934 63473 22,22%
(80.265)  (151.369) 88,59% - - B
656.912 654928 -030%  193.003 216797 12,33%
(110.059)  (12L757) 10,63%  (42.01) (42.126) 0,27%
(42.807) 26.018 -160,78% (4.255) 17786 Berbalik
2917673  3.394.301 16,34% 146736 176.447 20,25%
695.515 773754 1,25% 290148 225213 -22,30%
29.283 30.414 3,86% 4.090 5.235 2199%
(45.527) 17.567 138,59% (6.793) 10.740 Berbalik
120,007 3659.090 207,56% - - -
225278 (175.392) Berbalik 105.841 82.623 -2194%
25592 4.625 -81,93% 5.093 2739 -46,21%
199.685  (180.017) -190,5% 100748  79.884 20,11%
(126.837) 69.637 10.580 379,18%

BISKIERADITYD EKO

/1



